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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia sebagai zoon politicon tidak dapat hidup sendiri, artinya 

manusia harus saling berinteraksi satu sama lain untuk memenuhi segala 

kebutuhannya, salah satu bentuk interaksi yang dimaksud adalah dibidang 

muamalah. Muamalah merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur 

hubungan antara seseorang dengan orang lain, muamalah juga menyangkut 

permasalahan hak dan harta yang muncul dari transaksi yang akan dilalui 

oleh setiap manusia dalam kehidupan sosial mereka.1  

Salah satu jenis kegiatan muamalah yang sering terjadi di 

masyarakat adalah jual beli. Jual beli merupakan akad pertukaran suatu 

benda atau barang secara sukarela antara dua belah pihak, yang satu 

menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau peraturan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.2 

Mengenai jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya 

seperti yang diajarkan oleh Nabi, baik mengenai rukun, syarat maupun 

bentuk jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan. 

Di dalam Islam, terdapat beberapa jenis jual beli yang dibolehkan. 

Diantaranya adalah jual beli istis}na>’. Istis}na>’ dalam kajian fiqih muamalah, 

 
1 Fuadi et.al, “Mekanisme Penetapan Harga Jual Beli Hasil Pertanian dalam Persfektif 

Ekonomi Islam di Kabupaten Aceh Utara’’, Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi, Vol. 5, No. 

2, 2021, 100. 
2 Ahmad Faroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktek) (Malang: UIN-Maliki Press, 2018), 30. 
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didefinisikan sebagai akad meminta seseorang untuk membuat sebuah 

barang tertentu dalam bentuk tertentu.3 Dalam istis}na>’ ada beberapa syarat 

yang harus dipenuhi. Pertama, barang yang menjadi objek kontrak harus 

diperinci sedemikian rupa untuk menghilangkan ketidakjelasan mengenai 

barang. Perincian meliputi jenis, tipe, kualitas dan kuantitas dan waktu 

penyerahan barang. Kedua, harga dalam jual beli istis}na>’ harga dapat berupa 

uang tunai, barang nyata atau hak pemanfaatan atas aset yang teridentifikasi. 

Di dalam kegiatan muamalah harga harus diketahui dimuka agar dapat 

menghindari ketidaktahuan dan perselisihan.4  

Jual beli pesanan (istis}na>’) dapat dijumpai di Desa Tonjung. Jual 

beli pesanan (istis}na>’) yang ada di Desa Tonjung yaitu jual beli pesanan 

roncean melati. Roncean melati merupakan rangkaian bunga yang biasa 

digunakan sebagai hiasan atau aksesoris untuk pengantin, acara siraman, 

selapan bayi, dan lain-lainnya. Dalam pemesanan ronce melati, beberapa 

penjual melakukan perbedaan pada pemesan dalam mekanisme 

pembayarannya. Bagi pemesan pemula, pembayaran dilakukan dengan 

membayar biaya uang muka (down payment) dan pelunasan pembayaran 

dilakukan setelah barang selasai dibuat. Adapun bagi pemesan lama, 

pembayaran dilakukan ketika pesanan telah selesai dibuat tanpa membayar 

biaya uang muka (down payment). 

 
3 Muhammad Arif, Sri Sudiarti , ‘’Antaseden Kontrak Jual Beli Salam Istishna’ dalam 

Kehidupan’’, Jurnal Salman (Sosial Dan Manajemen), Vol.3, No.2, 2022, 95.  
4 Sanawiyah, Fiqih Muamalah: Menggagas Pemahaman Fiqh Kontemporer (Yogyakarta: 

K-Media, 2021), 51.  
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Namun deimi iki ian, pada prakti iknya jual beili i iistiis}na>’ (peisanan) yang 

teirjadi i di i deisa Tonjung ti idak seilamanya beirjalan deingan lancar. Hal i ini i 

teirjadi i kareina harga yang sudah di iteitapkan di iawal oleih peingusaha roncei 

meilati i keirapkali i meingalami i peirubahan harga yang ti idak di iseipakati i oleih 

pi ihak peimeisan seihi ingga peimeisan mau ti idak mau harus meimbayar 

peirubahan harga teirseibut. Pada saat peirubahan harga teirjadi i, banyak dari i 

peimeisan yang meirasa keiceiwa dan meirasa di irugi ikan kareina harga yang 

di iseipakati i ti idak seisuai i di i awal akad. Hal i ini i meinunjukkan kurangnya 

transparansi i keipada peimeisan teintang peineitapan harga pada barang yang 

teilah di ipeisan pada saat awal peimeisanan. Adapun peirubahan harga teirseibut 

di iseibabkan kareina bahan baku yang di igunakan langka seihi ingga teirjadi i 

keiti idakstabi ilan harga. Kondi isii teirseibut bi isa saja di imanfaatkan oleih peimi ili ik 

usaha untuk meinai ikkah harga pada saat barang langka untuk meiraup 

keiuntungan beirli ipat-li ipat dalam arti ian meincari i keiseimpatan dalam 

keiseimpi itan.  

Dalam konseip Iislam peineintuan harga di ilakukan oleih keikuatan pasar 

yai itu keikuatan peirmiintaan dan peinawaran. Pe irmi intaan dan peinawaran 

teirseibut haruslah teirjadi i seicara reila sama reila dan ti idak ada pi ihak yang 

meirasa teirpaksa meilakukan transaksi i pada suatu ti ingkat harga.5 Seilai in iitu, 

dalam Iislam peineitapan harga yang di ianjurkan adalah harga yang adi il, 

 
5 Mabarroh Azizah, “Harga yang Adil dalam Mekanisme Pasar dan Peran Pemerintah 

dalam Perspektif Islam”, Jurnal Unisia, Vol.Xxxiv, No.76, 2012, 83. 
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arti inya harga yang di iteintukan ti idak meirugiikan peinjual maupun konsumein, 

seirta ti idak ada unsur ti ipu meini ipu dalam peineitapan harganya. 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibut, peineili iti i i ingi in meingeitahui i leibi ih 

jauh bagai imana seibeinarnya me ikani ismei peineitapan harga yang di ilakukan 

oleih peingusaha ronceian meilati i dan di isi ini i peineili iti i i ingi in meinganali isi is leibi ih 

jauh apakah prakti ik peineitapan harga yang di ilakukan peingusaha ronceian 

meilati i teilah seisuai i deingan konsep ath-thaman yang teirdapat dalam fi iqi ih 

muamalah. Oleih kareina i itu, peineiliiti i iingi in me indalami i masalah iini i dalam 

skri ipsi i beirjudul Analisis Praktik Penetapan Harga Terhadap Harga 

Jual Beli Pesanan Roncean Melati Dalam Perspektif Fiqih Muamalah 

(Studi i dii Deisa Tonjung, Keicamatan Burneih, Kabupatein Bangkalan). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagai imana prakti ik peineitapan harga dalam jual beili i peisanan ronceian 

meilati i di i Deisa Tonjung, Keicamatan Burneih, Kabupatein Bangkalan? 

2. Bagai imana ti injauan fi iqi ih muamalah teirhadap pe ineitapan harga dan 

peirubahan harga dalam jual be ili i peisanan ronceian meilati i di i Deisa 

Tonjung, Keicamatan Burneih, Kabupatein Bangkalan? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Peineili iti ian  

a. Untuk meingeitahui i prakti ik peineitapan harga dalam jual beilii peisanan 

ronceian meilati i di i Deisa Tonjung, Keicamatan Burneih, Kabupatein 

Bangkalan. 
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b. Untuk meingeitahui i ti injauan fiiqi ih muamalah teirhadap peineitapan 

harga dan peirubahan harga dalam jual be ili i peisanan ronceian meilati i 

di i Deisa Tonjung, Keicamatan Burneih, Kabupate in Bangkalan. 

2. Keigunaan Peineili iti ian  

a. Seicara teiori iti is, peineili iti ian i inii di imaksudkan agar dapat meimbeiri ikan 

manfaat untuk meimpeirkuat teiori i meilalui i sumbangan peimi iki iran 

seibagai i acuan dan bahan bacaan bagi i pi ihak beirkeipeinti ingan untuk 

peineili iti ian leibi ih lanjut.  

b. Seicara prakti is, peineili iti ian iini i dapat beirguna seibagai i bahan rujukan 

untuk diigunakan seibagai i dasar peirti imbangan dalam meineintukan 

harga teirutama di ikai itkan deingan fi iqi ih muamalah seirta di iharapkan 

hasi il peineili iti ian i ini i dapat meinambah khazanah teintang beirmuamalah 

khususnya beirkai itan deingan peineitapan harga teirhadap harga jual 

beili i peisanan ronceian meilati i peirspeikti if fi iqh muamalah. 

D. Kajian Pustaka  

Beirdasarkan kaji ian yang teilah peinuli is lakukan, maka peinuli is dapat 

meimbandi ingkan peineili iti ian i ini i deingan peineili iti ian yang seibeilumnya seipeirti i:  

1. Skri ipsii yang di ituli is oleih Adi itya Reivali ino yang beirjudul “Ti injauan 

Fi iqi ih Muamalah teihadap Peirbeidaan Harga dalam Peinjualan Bobot 

Bahan Pangan dii Pasar Padang Panjang”. Skri ipsi i iini i meimbahas 

meingeinai i peirti imbangan peinjual meinai ikkan harga bobot bahan pangan 

di i pasar Padang Panjang borongan dan ti injauan fi iqi ih muamalah 

teirhadap peirbeidaan harga bobot bahan pangan di i pasar Padang Panjang. 
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Beirdasarkan hasi il peineili iti ian teirseibut dapat di isi impulkan bahwa Harga 

bobot bahan pangan di i pasar Padang Panjang teirjadi i kareina beirbagai i 

faktor yang meimpeingaruhi inya, bahkan keimudi ian harga bobot yang 

1/2kg dan 1/4 kg leibi ih mahal atau leibi ih beisar beisar keiuntungan 

di ibandi ingkan satuan harga untuk satu ki ilonya. Dalam pandangan Fi iqi ih 

Muamalah, harga teirjadi i kareina peingaruh harga yang di idapat oleih 

peingeiceir beirbeida, kareina peirlakuan peirlakuan peingeiceir beisar yang 

ti idak seihat seipeirti i monopoli i, keilangkaan barang, seirta banji irnya barang, 

hal iini i teirlarang, namun harga 1/2kg dan 1/4kg biila dalam satuan 

ki ilonya sama dan leibi ih murah i ini i diiboleihkan kareina keidua beilah pi ihak 

sali ing meingeitahui i harga bobot bahan pangan pada ukuran 1/2kg dan 

1/4kg, dan ji ika harga 1/2kg dan 1/4kg nya mahal maka i ini i ti idak 

di ipeirboleihkan kareina salah satu pi ihak ti idak meingeitahui i harga bobot 

bahan pangan pada ukuran 1/2kg dan 1/4kg. Maka konsumein teirseibut 

punya hak khi iyar ghabn yai itu khi iyar kareina harga yang sangat ti idak 

layak. Peirsamaan peineili itiian peinuli is deingan Adi itya Reivali ino yai itu 

Rumusan masalahnya sama-sama meingkaji i teintang harga. Adapun 

peirbeidaannya yai itu dalam peineili iti ian Adi itya Reivali ino meineikankan 

keipada peirbeidaan harga, seidangkan peineili iti ian yang di ituliis oleih peinuli is 

leibi ih fokus keipada prakti ik peineitapan harga.6 

 
6 Aditya Revalino, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Perbedaan Harga dalam 

Penjualan Bobot Bahan Pangan di Pasar Padang Panjang”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Batusangkar, 2020. 
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2. Skri ipsii yang di ituli is Fajar Muri iza yang beirjudul “Tiinjauan Hukum Iislam 

Teirhadap Peineitapan Harga Spareipart Beikas Keindaraan (Studii Kasus 

di i Pasar Loak Lampaseih Aceih Banda Aceih)’’. Skri ipsii i ini i meimbahas 

teintang alasan dan tujuan peineitapan harga spareipart beikas keindaraan di i 

Pasar Loak Lampaseih Aceih Banda Aceih, dan keiteintuan hukum Iislam 

teirhadap peineitapan harga spareipart beikas keindaraan di i Pasar Loak 

Lampaseih Aceih Banda Aceih. Hasi il peineili iti ian i ini i dii teimukan bahwa 

peineitapan harga dalam jual beilii spareipart beikas keindaraan di i pasar 

Loak Lampaseih Aceih Banda Aceih i ini i di i lakukan kareina peirti imbangan 

para peidagang meingeiluarkan modal untuk meimpeibarui i keimbali i 

spareipart beikas teirseibut. Seilai in i itu juga kareina faktor adanya 

keilangkaan barang dan keideikatan antara peinjual dan peimbeili i. Dan 

peineitapan harga spareipart beikas keindaraan di i pasar Loak Lampaseih 

Aceih Banda Aceih sudah seisuai i deingan konseip harga dalam Iislam. 

Beigi itu pula deingan rukun dan syarat dalam jual beili inya jugsa sudah 

seisuai i teirpeinuhi i. Namun beigi itu, ada pula peidagang yang nakal yang 

meimanfaatkan keiti idaktahuan peimbeili i untuk meirai ih untung yang leibiih 

beisar. Peirsamaan peineili iti ian peinuli is deingan Fajar Muri iza yai itu sama-

sama meimbahas teintang peineitapan harga. Seidangkan peirbeidaan 

peineili iti ian peinuli is deingan Fajar Muri iza yai itu teirleitak pada objeik 

peineili iti iannya. Dalam peineili iti ian Fajar Muri iza objeik yang di iteili itii 
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meirupakan spareipart beikas keindaraan seidangkan peineili iti ian yang di ituli is 

peinuli is objeik yang di iteili iti i adalah ronceian meilati i.7 

3. Skri ipsii yang di ituliis Rahmani iar Ari ifi in yang beirjudul “Tiinjauan Hukum 

Iislam teirhadap Prakteik Peimeisanan Roncei Bunga Meilati i dii Seikar Li ina 

Deisa Ki iri ingan Keicamatan Takeiran Kabupatein Mageitan’’. Skri ipsi i i ini i 

meimbahas teintang prakteik saat akad peimeisanan roncei bunga meilati i 

di imana pi ihak peimi ili ik roncei meilati i meimi ili iki i keibi iasaan ti idak 

meimbeiri ikan contoh modeil atau beintuk roncei keipada pi ihak peimeisan 

seicara jeilas. Hasi il peineili itiian i ini i dapat di isi impulkan bahwa akad yang 

teirjadi i pada prakti ik peimeisanan roncei bunga meilati i di i Seikar Li ina 

Kabupatein Mageitan meinggunakan akad i isti is}na>’ dan sudah seisuai i 

deingan hukum Iislam, kareina sudah teirpeinuhi inya rukun dan syarat yai itu 

aspeik objeik, beirupa kuanti itas barang yang meinjadi i objeik sudah seisuai i 

deingan keiseipakatan antara peimi ili ik dan peimeisan. Peirsamaan peineili iti ian 

peinuli is deingan Rahmani iar Ari ifi in yai itu objeik peineili iti iannya sama-sama 

meimbahas teintang jual beili i peisanan roncei bunga meilati i. Adapun 

peirbeidaannya yai itu peineili iti ian yang di ituliis Rahmani iar Ari ifi in 

meimfokuskan keipada prakti ik peimeisanan roncei bunga meilati i, 

seidangkan peineili iti ian yang diituli is peinuliis leibi ih fokus pada prakti ik 

peineitapan harga pada ronceian meilati i.8 

 
7 Fajar Muriza, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Sparepart Bekas 

Kendaraan’’, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2019. 
8 Rahmaniar Arifin, ‘’Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan Ronce Bunga 

Melati di Sekar Lina Desa Kiringan Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan’’, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, 2021. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimudahkan peimbaca dalam peimbahasan skri ipsi i i ini i peinuli is 

akan meinyusun si isteimati ika seibagai i beiri ikut.  

BAB 1 (Pendahuluan) : Peindahuluan beiri isi i seibagai i peingantar dari i 

peinuli isan skri ipsi i seicara keiseiluruhan. Teirdi iri i dari i latar beilakang, rumusan 

masalah, tujuan dan keigunaan peineili iti ian, kaji ian pustaka dan si isteimati ika 

peimbahasan.  

BAB II (Landasan Teori) : Bab i ini i beiri isi i peinjeilasan meingeinai i teiori i-teiori i 

dan konseip yang di igunakan dalam peineili iti ian, yang beirtujuan seibagai i 

landasan peimbahasan dan peimeicahan masalah yang beirkai itan deingan 

prakti ik peineitapan harga jual beili i peisanan ronceian meilati i dalam peirspeikti if 

fi iqh muamalah. Teiori i yang teirdapat dalam bab i ini i yai itu teiori i teintang jual 

beili i i istiis}na>’ dan peineitapan harga dalam Iislam.  

BAB III (Metode Penelitian) : Bab i ini i meinjeilaskan teintang meitode i 

peineili iti ian yang di igunakan oleih peinuli is, bahan dalam peinyusunan skri ipsi i 

yang meili iputi i jeini is peineili iti ian, subyeik peineili iti ian, sumbeir data, teikni ik 

peingumpulan data, dan meitodei anali isi is data. 

BAB IV (Hasil Penelitian) : Bab iini i meinjeilaskan seicara teirpeiri inci i teintang 

hasi il peineili iti ian dan anali isiis teirhadap apa saja yang sudah di ipeiroleih dari i 

hasi il peineili iti ian.  

BAB V (Penutup) : Bab iini i beiri isi i keisi impulan dari i hasi il peineili itiian dan 

di iakhi iri i deingan saran-saran peinuli is. 


